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SUMMARY 

 
  

RAHMAT FAJRINITO. Marketing and Socio-Economic Conditions Grocery 

Distributors in Sembilan Batang Hari Rivers South Sumatera. (Supervised by 

YULIUS and HENNY MALINI). 

The purpose of this study are (1) identify where any marketing areas of 

Grocery marketed by the distributor of groceries in Sembilan Batang Hari rivers 

(2) analyze the amount of margin groceries in the Sembilan Batang Hari rivers (3) 

describe how the socio-economic conditions distributor of groceries for 

distributing groceries in Sembilan Batang Hari rivers. The research was conducted 

on groceries distributor in Sembilan Batang Hari rivers South Sumatera. The 

method used in this research is the method of case studies with in-depth 

interviews with respondents. The sampling method used in this research is the 

method of accidental sampling. Samples taken as many as 11 respondents 

representing 30 populations in Sembilan Batang Hari waters South Sumatera. The 

data used in this study include primary and secondary data. 

These results indicate that the distribution of grocery in the Sembilan 

Batang Hari rivers South Sumatera there are two areas,  marketing area of PT. 

OKI Pulp and Paper Sungai Baung  located in Bukit Batu village Air Sugihan 

subdistrict Ogan Komering Ilir regency and marketing area of the Jalur. 

Especially jalur 6,8,10,11 Air Saleh District and Jalur 13,14,16 Muara Sugihan 

District and Jalur 18 and Jalur 20 in Muara Padang District. Total average 

marketing margin groceries in the area of marketing PT. OKI Pulp and Paper 

Sungai Baung is Rp. 2,539,166.67 Total per distribution and average marketing 

margin groceries in the marketing area Banyuasin Line Region is Rp. 1.5421 

million per distribution. as well as the social conditions of groceries distributor 

seen from the area of origin, health, children's education, relationships among 

distributor groceries and economic conditions distributors views of capital and 

income as a distributor of groceries. 

  

  

Keywords: Regional Marketing, Marketing Margin, Socio-Economic Conditions. 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

RINGKASAN 

 

RAHMAT FAJRINITO. Pemasaran dan Kondisi Sosial Ekonomi Distributor 

Sembako Di Perairan Sembilan Batang Hari Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh 

YULIUS dan HENNY MALINI). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengidentifikasi dimana saja wilayah 

pemasaran sembako yang dipasarkan oleh distributor sembako di Perairan 

Sembilan Batang Hari (2) menganalisis besarnya margin sembako di Perairan 

Sembilan Batang Hari (3) mendeskripsikan bagaimana kondisi sosial ekonomi 

distributor sembako selama mendistribusikan sembako di Perairan Sembilan 

Batang Hari. Penelitian ini dilakukan terhadap distributor sembako di Perairan 

Sembilan Batang Hari Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode studi kasus dengan cara wawancara mendalam  

terhadap responden. Metode penarikan contoh yang  digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode Accidental sampling. Sampel yang diambil sebanyak 11 

responden yang mewakili dari 30 populasi yang ada di Perairan Sembilan Batang 

Hari Sumatera Selatan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

data  primer dan sekunder. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pendistribusian sembako di 

Perairan Sembilan Batang Hari Sumatera Selatan terdapat dua wilayah pemasaran 

yaitu wilayah pemasaran PT. OKI Pulp and Paper Sungai Baung yang berada di 

Desa Bukit Batu Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir dan 

wilayah pemasaran Kawasan Jalur tepatnya jalur 6,8,10,11 Kecamatan Air Saleh 

dan Jalur 13,14,16 Kecamatan Muara Sugihan serta Jalur 18 dan Jalur 20 di 

Kecamatan Muara Padang. Total margin pemasaran rata-rata  sembako di  

wilayah pemasaran PT. OKI Pulp and Paper Sungai Baung  adalah sebesar Rp. 

2.539.166,67 per distribusi dan Total margin pemasaran rata-rata  sembako di  

wilayah pemasaran Kawasan Jalur Kabupaten Banyuasin adalah sebesar Rp. 

1.542.100 per distribusi. serta kondisi  sosial distributor sembako dilihat dari asal 

daerah distributor, kesehatan, pendidikan anak, hubungan sesama distrributor 

sembako dan kondisi ekonomi distributor dilihat dari modal dan pendapatan 

sebagai distributor sembako. 

 

 

Kata Kunci : Wilayah Pemasaran, Margin Pemasaran, Kondisi Sosial Ekonomi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan negara agraris dengan luas lahan yang sangat 

luas dan keanekaragaman hayati yang sangat beragam. Hal ini memungkinkan 

Indonesia menjadi negara agraris terbesar di dunia. Di negara agraris seperti 

Indonesia, pertanian mempunyai kontribusi penting baik terhadap perekonomian 

maupun terhadap pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, apalagi dengan 

semakin meningkatnya jumlah penduduk yang berarti bahwa kebutuhan akan 

pangan juga semakin meningkat (Srirande, 2012). 

 Manusia memiliki kebutuhan yang harus segera dipenuhi guna untuk 

melangsungkan kehidupannya yang disebut dengan kebutuhan pokok. Sembako 

merupakan singkatan dari Sembilan kebutuhan pokok. Keputusan Menteri 

Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia No. 115/MPP/Kep/2/1998 

menetapkan bahwa jenis barang kebutuhan pokok yang diperlukan masyarakat 

Indonesia meliputi 1) beras, 2) gula pasir, 3) minyak goreng dan mentega, 4) 

daging sapi dan ayam 5) telur ayam, 6) susu, 7) jagung/mie, 8) minyak tanah, 9) 

garam beryodium. Dengan pertimbangan bahwa sejalan dengan perkembangan 

ekonomi dan taraf hidup masyarakat Indonesia, telah terjadi pergeseran 

Kebutuhan pokok yang diperlukan masyarakat, sehingga perlu ditegaskan kembali 

jenis-jenis barang yang dapat dikategorikan sebagai kebutuhan pokok masyarakat 

Indonesia. 

Sembako adalah singkatan dari sembilan bahan pokok yang terdiri atas 

berbagai bahan-bahan makanan dan minuman yang secara umum sangat 

dibutuhkan masyarakat Indonesia. Tanpa sembako kehidupan rakyat Indonesia 

bisa terganggu karena sembako merupakan kebutuhan pokok utama sehari-hari 

yang wajib ada dijual bebas di pasar (Latif, 2015). 

Sembako merupakan kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia. Karena 

sifatnya yang primer membuat keberadaannya sangat mudah ditemui mulai dari 



 
 

 
 

 

warung, pasar tradisional sampai pusat perbelanjaan modern. Oleh karena itu 

banyak pelaku usaha baik yang bermodal kecil hingga besar memasukkan 

sembako diantara barang-barang yang mereka jual (Delta, 2014). 

Sebagai kebutuhan pokok sehari-hari, sembako menjadi komoditas yang 

menjanjikan untuk dijual baik di pasar tradisional maupun ritel-ritel modern. 

Walaupun dengan seringnya gejolak yang terjadi dalam proses distribusinya 

namun sembako masih tetap menjadi barang yang selalu ada di pusat perbelanjaan 

tradisional dan modern (Delta, 2014). 

Dilihat dari sisi ekonomi permintaan barang-barang sembako bersifat 

inelastis, yaitu perubahan harga sembako tidak akan banyak mempengaruhi 

tingkat permintaan produk oleh konsumen selama tidak terlalu signifikan. Maka 

sebagian konsumen akan beralih ke produk serupa sebagai pengganti atau 

subsitusi (Latif, 2015). 

Palembang dijuluki sebagai kota air, yang dicirikan oleh banyaknya 

(ratusan) anak sungai yang semuanya bermuara ke Sungai Musi, tidak hanya 

sungai dalam kota Palembang (Sungai Tengkuruk, Sungai Bending) tetapi juga 

anak sungai dikawasan Sumatera selatan (Sungai Musi, Sungai Ogan, Sungai 

Komering, Sungai Kelingi, Sungai Rawas, Sungai Lematang, Sungai Batang Hari 

Leko, Sungai Kikim dan Sungai Lakitan) oleh karena itu dikenal istilah Batang 

Hari Sembilan yang menggambarkan sembilan anak sungai musi yang mengalir 

dan bermuara ke sungai musi, orang eropa menyebut Palembang sebagai Venetie 

(Dedi, 2009). 

Sejak zaman sriwijaya hingga sekarang Sungai Musi adalah adalah urat 

nadi jalur transportasi air yang menggerakan roda ekonomi  Kota Palembang dan 

sekitarnya. Alur mudik kapal, perahu, getek, tongkang, tug boat maupun speed 

boat yang membawa hasil bumi, baik dari uluan kota Palembang (Kawasan 

Komering Ilir, Ogan Ilir, Lematang Ilir, Musi Ilir) maupun dari iliran kota 

(Kawasan Upang, Sungsang). Disini terlihat bahwa sungai musi merupakan 

sentral kegiatan ekonomi di masa lalu dan masa kini (Alfitri, 2012). 

Peranan pemasaran saat ini tidak hanya menyampaikan produk atau jasa 

hingga tangan konsumen tetapi juga bagaimana produk atau jasa tersebut dapat 

memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan menghasilkan laba. Sasaran dari 



 
 

 
 

 

pemasaran adalah menarik pelanggan baru dengan menjanjikan nilai superior, 

menetapkan harga menarik, mendistribusikan produk dengan mudah, 

mempromosikan secara efektif serta mempertahankan pelanggan yang sudah ada 

dengan tetap memegang prinsip kepuasan pelanggan (Shinta, 2011). 

Pendistribusian ditujukan ke masyarakat di hiliran sungai musi yang hidup 

di pinggiran sungai, seperti di Kabupaten Banyuasin. Kabupaten Banyuasin 

memiliki topografi 80% wilayah datar berupa lahan rawa pasang surut dan rawa 

lebak, dari sisi hidrologi berdasarkan sifat tata air wilayah Kabupaten Banyuasin 

dibedakan menjadi daerah kering dan basah yang sangat dipengaruhi oleh pola 

aliran sungai, aliran sungai di daerah dataran basah pola aliranya Rectangular. 

Beberapa sungai besar seperti Sungai Musi, Sungai Banyuasin, Sungai Calik, 

Sungai Telang, Sungai Upang dan yang lainya. Berperan sebagai sarana 

transportasi air disepanjang garis pantai lebih dari 150 km (BPS Kabupaten 

Banyuasin, 2015) . 

 Selain itu  sebagian besar masyarakatnya menggunakan jalur transportasi 

sungai sebagai jalur penghubung ke luar wilayah mereka. Pendistribusian melalui 

jalur transportasi sungai ini juga dapat dilihat dari banyaknya hilir mudik alat 

transportasi sungai di wilayah tersebut.   

 

Tabel 1.1. Jumlah Sarana Angkutan Sungai menurut jenisnya di Kabupaten 

Banyuasin 2010-2014. 

Jenis kapal Jumlah /Total (unit) 

2010 2011 2012 2013 2014 

1. Angkutan Penumpang Speed Boat 

Kecil 

287 272 285 285 288 

2. Angkutan Penumpang Speed Boat 

Besar 

23 23 25 25 25 

3. Angkutan Barang Jukung 281 276 378 378 394 

4. Angkutan Barang Tug-Boat 3 3 3 3 3 

5. Angkutan Barang Ketek 1.221 1.221 1.224 1.221 1.229 

6. Angkutan Barang Tongkang 65 65 67 67 65 

7. Kapal nelayan / Pompong 2.897 2.897 2.990 2.990 3.009 

 Jumlah / Total 4.777 4.757 4.972 4.969 5.015 

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Banyuasin 2015. 

 

Banyaknya jumlah sarana angkutan sungai yang ada di daerah hiliran 

sungai musi menunjukan bahwa pendistribusian sembako di Perairan Sembilan 



 
 

 
 

 

Batang Hari telah berlangsung lama. Dilihat dari aspek ekonomi keberadaan 

distributor sembako di Perairan Sembilan Batang Hari ini diakui sebagai potensi 

ekonomi yang tidak bisa di pandang sebelah mata. Pekerjaan sebagai distributor 

sembako cukup banyak menyerap tenaga kerja bagi masyarakat yang menjadikan 

sungai sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka ditambah saat 

ini persaingan di dunia kerja sangat ketat dan jumlah pengangguran semakin 

meningkat. 

 Pekerjaan sebagai distributor sembako ini menyediakan kebutuhan hidup 

bagi masyarakat dan juga mendatangkan keuntungan bagi distributor demi 

mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Karena menurut mereka dengan 

tercukupinya kebutuhan ekonomi keluarga secara materil, anak-anak dapat 

mendapatkan kesempatan yang lebih luas dalam memperoleh pendidikan. Karena 

pendidikan memiliki pengaruh yang sangat penting. Dengan pendidikan seseorang 

memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih luas sehingga orang akan bersikap 

lebih bijaksana dalam mengambil keputusan. Usaha mendistribusikan sembako ini 

dimulai dari Dermaga UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) Pasar Induk 

Jakabaring Palembang yang nantinya distributor akan membeli sembako dan 

didistribusikan ke daerah di hiliran sungai musi. 

Apabila dilihat dari kehidupan sosialnya distributor sembako (Kapal 

Jukung) di Perairan Sembilan Batang Hari selama mendistribusikan sembako 

tersebut mereka melakukan kehidupan atau aktivitas sehari hari di dalam kapal. 

Selama kegiatan pendistribusian berlangsung distributor membawa istri dan anak 

mereka untuk ikut berlayar di Perairan Sembilan Batang Hari. Semuanya 

dilakukan demi mencari nafkah bagi keluarga dan tuntutan hidup yang besar 

menyebabkan istri dan anak mereka mengikuti suaminya di kapal. 

Distributor sendiri sebagai mahluk sosial yang sebagian besar 

kehidupannya dilakukan di dalam kapalnya sendiri tentunya akan memenuhi 

kebutuhanya sebagai mahluk sosial akan berinteraksi dan berhubungan dengan 

manusia lainya. Tetapi kehidupan sosial ini mereka lakukan didalam kapal jukung 

dan ke distributor lainya saja. Tentunya hal ini berbeda dengan interaksi sosial 

masyarakat pada umumnya yang dapat berinteraksi dan melakukan aktivitas sosial 

lainya dengan siapa saja dan dimana saja. aktivitas sehari-hari seperti makan, 



 
 

 
 

 

mandi, mencuci, menjemur pakaian, memasak, berinteraksi sosial serta beribadah 

dan aktivitas lainya  akan dilakukan di dalam kapal jukung tersebut. Hal inilah 

yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Pemasaran dan 

Kondisi Sosial Ekonomi Distributor Sembako Di Perairan Sembilan Batang Hari 

Sumatera Selatan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini.  

1. Dimana saja wilayah pemasaran sembako yang dipasarkan oleh distributor 

sembako di Perairan Sembilan Batang Hari ? 

2. Berapa besar margin pemasaran distributor sembako di Perairan Sembilan 

Batang Hari? 

3. Bagaimana kondisi Sosial Ekonomi distributor sembako selama 

mendistribusikan sembako  di Perairan Sembilan Batang Hari? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi dimana saja wilayah pemasaran sembako yang dipasarkan 

oleh distributor sembako di Perairan Sembilan Batang Hari. 

2. Menganalisis besarnya margin pemasaran sembako distributor di Perairan 

Sembilan Batang Hari. 

3. Mendeskripsikan bagaimana kondisi sosial ekonomi distributor sembako 

selama mendistribusikan sembako di Perairan Sembilan Batang Hari.  

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai bekal ilmu dan bekal dimasa yang 

akan datang dan sebagai salah satu sumber informasi dan bahan kepustakaan 

bagi penelitian sejenis dimasa yang akan datang.   

2. Berguna bagi masyarakat luas dengan memberikan penjelasan dan informasi 

mengenai analisis distribusi sembako di Perairan Sembilan Batang Hari. 
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